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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tingkat kesiapan guru yang mengajar di
jurusan Teknik Otomotif SMK Muhammadiyah Piyungan pada tahap perencanaan
implementasi Kurikulum Merdeka Belajar. Penelitian ini menggunakan metode deskriptif
kuantitatif dan kualitatif menggunakan teknik pengumpulan data dengan angket dan
wawancara. Adapun subjek dalam penelitian kesiapan guru Teknik Otomotif dalam tahap
perencanaan implementasi Kurikulum Merdeka Belajar yaitu guru yang mengajar pada jurusan
Teknik Otomotif dengan jumlah 19 guru. Validasi instrumen dilakukan oleh ahli (expert
judgment) dan reliabilitas instrumen menggunakan rumus Alpha Cronbach dengan pengujian
menggunakan bantuan perangkat lunak SPSS 26.0 memperoleh hasil nilai r = 0,969. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa tingkat kesiapan guru Teknik Otomotif dalam tahap
perencanaan implementasi Kurikulum Merdeka Belajar, (58%) guru dikategori kurang siap
dalam aspek pemahaman dan pengetahuan karakteristik Kurikulum Merdeka Belajar, (53%)
guru dikategori siap pada Capaian Pembelajaran, (58%) guru dikategori kurang siap pada
Pembelajaran dan Asesmen, (74%) guru dikategori kurang siap pada Penguatan Profil Pelajar
Pancasila, (47%) guru dikategori kurang siap pada Perangkat Ajar, dan (74%) guru dikategori
kurang siap pada Kurikulum Operasional Satuan Pendidikan yang mengacu Kurikulum
Merdeka Belajar, secara keseluruhan (53%) guru dikategori kurang siap pada perencanaan
implementasi Kurikulum Merdeka Belajar.

Kata Kunci: Kurikulum, Merdeka belajar, Tahap Perencanaan, SMK Muhammadiyah
Piyungan, Implementasi

Abstract

This study aims to determine the level of readiness of teachers teach in the Automotive
Engineering department of Muhammadiyah Piyungan Vocational School at the planning stage
of implementing the Merdeka Belajar Curriculum. This study uses descriptive quantitative and
qualitative methods using data collection techniques by questionnaire and interviews. The
subjects total of 19 teachers. Instrument validation was carried out by (expert judgment) and
instrument reliability used the Alpha Cronbach formula with testing using the SPSS 26.0
software to obtain a value of r = 0.969. The results showed that the level of readiness of
Automotive Engineering teachers in the planning stage of implementing the Merdeka Belajar
Curriculum, (58%) teachers were categorized as less prepared in terms of understanding and
knowledge of the characteristics of the Merdeka Belajar Curriculum, (53%) teachers were
categorized as ready for Learning Outcomes, (58%) teachers were categorized as unprepared
for Learning and Assessment, (74%) teachers were categorized as unprepared for Profil Pelajar
Pancasila, (47%) teachers were categorized as unprepared for Teaching Devices, and (74%)
teachers were categorized as unprepared for the Education Unit Operational Curriculum,
overall (53%) teachers are in the category of less prepared for planning the implementation of
the Merdeka Belajar Curriculum.
Keywords: Curriculum, Merdeka Belajar, Planning Stage, Piyungan Muhammadiyah
Vocational School, Implementation
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PENDAHULUAN

Kemajuan suatu bangsa salah satunya ditentukan oleh kualitas sumber daya manusia
pada bangsa tersebut, sedangkan kualitas sumber daya manusia tergantung pada
pendidikannya. Pendidikan yang menghasilkan sumber daya manusia yang mempunyai
kemampuan minat belajar, sehingga bisa mengikuti perkembangan zaman bahkan menjadi
perintis dalam pembaharuan dan perubahan dengan cara memperdayakan masyarakat yang
berpendidikan secara optimal melalui proses pembelajaran pendidikan yang baik dan sehat
adalah Pendidikan yang berkualitas (Mugit, 2021). Maka, pendidikan merupakan salah satu
pondasi yang kuat dalam kemajuan bangsa, semakin berkualitas Pendidikan yang diadakan
oleh suatu bangsa, maka akan diikuti semakin baiknya kualitas bangsa.

Proses dalam pendidikan yang terstruktur dan benar membawa kondisi bangsa menuju
yang lebih baik. Sedangkan proses pendidikan yang tidak benar dan tidak terstruktur hanya
akan menghabiskan waktu, dana, dan tenaga tanpa hasil yang didapatkan. Dengan demikian,
sistem pada pendidikan sebagai implementasi Pendidikan nasional sangat menentukan bangsa
ini mengalami kemajuan atau kemunduran (Sitorus, 2021). Maka diperlukannya usaha dalam
meningkatkan mutu pendidikan di Indonesia ini. Berhasil atau tidaknya proses pendidikan
dipengaruhi oleh beberapa faktor, dan salah satu faktor yang penting merupakan kurikulum.

Bagian penting dari proses pendidikan salah satunya adalah kurikulum, proses
Pendidikan tidak dapat dilaksanakan jika tanpa adanya kurikulum (Insani, 2019). Oleh sebab
itu diperlukannya pedoman yaitu kurikulum dalam pelaksanaan pendidikan.(F. Wahyuni,
2015), mengatakan untuk mencapai tujuan Pendidikan diperlukannya kurikulum. Sehingga
kurikulum menjadi tumpuan bagi proses pelaksanaan pendidikan di Indonesia. Sejak
kemerdekaan Indonesia 1945, kurikulum pendidikan nasional Indonesia memang telah sering
mengalami perubahan, kurikulum terbaru saat ini adalah Kurikulum Merdeka Belajar.
Perubahan kurikulum merupakan akibat terjadinya perubahan sistem tatanan negara, politik,
sosial budaya, ekonomi dan ilmu pengetahuan teknologi dalam masyarakat bangsa dan negara.

Kurikulum Merdeka Belajar merupakan transformasi pembelajaran yang penting, bukan
hanya diharapkan dapat melakukan pemulihan learning loss pasca pandemi Covid-19 tapi juga
untuk mengikuti dan menyinkronisasi dengan kondisi dunia yang akan terus berubah sesuai
perkembangan zaman. Kurikulum Merdeka Belajar memiliki karakteristik di antaranya yaitu
pembelajaran berbasis proyek, pengembangan soft skill dan karakter sesuai dengan Profil
Pelajar Pancasila, pembelajaran dengan materi esensial dan struktur kurikulum lebih fleksibel
dari kurikulum sebelumnya. Kurikulum Merdeka Belajar adalah program untuk menggali
potensi tenaga pendidik maupun peserta didik dalam berinovasi untuk meningkatkan kualitas
proses pembelajaran. Kurikulum Merdeka Belajar juga hadir untuk menyempurnakan dan
memperbaiki Kurikulum sebelumnya yaitu Kurikulum 2013 (Saleh, 2020). Hal ini sejalan
dengan hasil penelitian R. Wahyuni & Berliani (2019) bahwa guru mengalami kesulitan dalam
implementasi Kurikulum 2013, guru mengalami kesulitan dalam hal penyusunan RPP, proses
pembelajaran, dan asesmen pembelajaran.

Kaitannya dengan Kurikulum Merdeka Belajar, kesiapan guru harus komprehensif dan
integral sesuai dengan kompetensi yang dimiliki seorang guru. Kompetensi yang dimaksud
meliputi kompetensi pedagogi, kepribadian, sosial, dan profesional. Guru yang belum
mempunyai pemahaman tentang konsep baru yang diterapkan karena minimnya pengalaman
dan pelatihan dalam implementasi Kurikulum Merdeka Belajar juga menentukan kesiapan
kualitas yang dimiliki oleh guru. Mayoritas sekolah yang sudah menerapkan Kurikulum
Merdeka Belajar memiliki kendala yaitu pada guru yang belum mempunyai pengalaman dalam
menerapkan keterampilan sistem pembelajaran, kesulitan memfasilitasi pembelajaran pada
siswa dengan efektif. pengetahuan guru dalam mengembangkan Kurikulum Merdeka Belajar
perlu ditingkatkan untuk mengimplementasikan Kurikulum Merdeka Belajar (Fatah et al.,
2022). Masalah guru dalam menerapkan Kurikulum Merdeka Belajar mulai dari menganalisis
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dan membuat modul ajar pembelajaran, kesulitan dalam menentukan strategi pembelajaran
yang tepat serta masih minimnya kemampuan guru dalam menggunakan teknologi (Zulaiha et
al., 2022).

Salah satunya SMK yang akan menerapkan Kurikulum Merdeka Belajar secara mandiri
adalah SMK Muhammadiyah Piyungan. SMK Muhammadiyah Piyungan adalah SMK swasta
di bawah Lembaga Pendidikan Muhammadiyah Kabupaten Bantul. Pada tahun ajaran
2023/2024 SMK Muhammadiyah Piyungan akan menerapkan Kurikulum Merdeka Belajar
secara bertahap dimulai dari kelas 10, sedangkan kelas 11 dan kelas 12 masih menggunakan
Kurikulum 2013. Hambatan yang dialami untuk mempersiapkan perencanaan sekolah
menerapkan Kurikulum Merdeka Belajar karena belum adanya pelatihan mandiri Kurikulum
Merdeka Belajar secara serentak dan bertahap terutama pada guru Teknik Otomotif hanya
mengikuti pelatihan mandiri secara individu.

METODE
Jenis Penelitian, Tempat dan Waktu Penelitian

Pada penelitian ini menggunakan metode penelitian deskriptif kuantitatif dan kualitatif.
Penelitian dilaksanakan pada program keahlian Teknik Otomotif SMK Muhammadiyah
Piyungan yang berlokasi di JI. Daraman, Srimartani, Piyungan, Bantul, Daerah Istimewa
Yogyakarta. Waktu penelitian dilaksanakan Februari- Juni tahun 2023. Dengan subyek
penelitian sejumlah 19 Guru yang mengajar di program studi Teknik Otomotif SMK
Muhammadiyah Piyungan.

Data, Instrumen Penelitian dan Teknik Pengumpulan Data

Alat pengumpulan data dengan metode angket dan wawancara. Uji validitas instrument
menggunakan uji validitas isi berdasarkan pertimbangan logis, Expert Judgement. Perhitungan
uji reliabilitas instrumen menggunakan rumus Alpha Cronbach dengan bantuan perangkat
lunak komputer SPSS v.26.

Teknik Analisis Data

Teknik analisis data dilakukan berdasarkan jenis data penelitian yang telah diperoleh.
Analisis data kuantitatif dengan cara mendeskripsikan menggunakan statistik deskriptif yaitu
mengukur rata-rata, median, modus, dan simpangan baku. Data yang telah diperoleh kemudian
diurutkan, dikelompokkan dan dibuat kategori menggunakan rumus kecenderungan skor data.
Analisis data kualitatif menggunakan reduksi sumber data hasil wawancara.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil

1. Kesiapan Guru Teknik Otomotif dalam Perencanaan Implementasi Kurikulum
Merdeka Belajar

Tingkat kesiapan guru Teknik Otomotif SMK Muhammadiyah Piyungan dalam

perencanaan implementasi Kurikulum Merdeka Belajar yang terdiri dari 6 indikator
pemahaman dan pengetahuan guru terhadap Kurikulum Merdeka Belajar. Hasil melalui
pengisian angket pemahaman dan pengetahuan guru diperoleh mean 68,26, median 70,
modus 70, dan standar deviasi 12,9. Pengelompokan hasil angket pemahaman dan
pengetahuan guru dari seluruh indikator dibagi menjadi 4 kategori yang dapat dilihat pada
tabel berikut:
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Tabel 1. Kategori tingkat kesiapan pemahaman dan pengetahuan guru Teknik otomotif dalam
perencanaan implementasi Kurikulum Merdeka Belajar

Kelas Interval Kategori Frekuensi Persentase (%)
X >90,0 Sangat Paham 0 0%
75,0 > X >90,0 Paham 5 26%
60,0 > X > 75,0 Kurang Paham 10 53%
X <60,0 Tidak Paham 4 21%
Jumlah 19 100%

Hasil penelitian mengenai tingkat kesiapan guru dalam perencanaan implementasi
Kurikulum Merdeka Belajar dari seluruh indikator pemahaman dan pengetahuan guru
didapatkan 10 (53%) guru berada pada kategori kurang paham, 4 (21%) guru berada pada
kategori tidak paham, 5 (26%) guru berada pada kategori paham.

Tingkat kesiapan pemahaman dan pengetahuan guru Teknik Otomotif dalam
perencanaan implementasi Kurikulum Merdeka Belajar di SMK Muhammadiyah Piyungan
Terdiri dari 6 indikator, yaitu pemahaman dan pengetahuan karakteristik Kurikulum
Merdeka Belajar, Capaian Pembelajaran, Pembelajaran dan Asesmen, Profil Pelajar
Pancasila, Perangkat Ajar, Kurikulum Operasional Satuan Pendidikan (KOSP) mengacu
pada Kurikulum Merdeka Belajar. Dapat dilihat pengelompokan skor data per indikator
yaitu :

a. Pemahaman dan Pengetahuan Guru Tentang Karakteristik Kurikulum Merdeka

Belajar

Tabel 2. Kategori pemahaman dan pengetahuan guru tentang karakteristik Kurikulum
Merdeka Belajar

Kelas Interval Kategori Frekuensi Persentase (%)
X > 15,0 Sangat Paham 0 0%
12,5>X > 15,0 Paham 6 32%
10,0 > X > 12,5 Kurang Paham 11 58%
X <10,0 Tidak Paham 2 11%
Jumlah 19 100%

Hasil melalui pengisian angket pemahaman dan pengetahuan guru diperoleh mean
11,57, median 12, modus 10, dan standar deviasi 2,2. Hasil penelitian mengenai
pemahaman dan pengetahuan guru tentang Karakteristik Kurikulum Merdeka Belajar
didapatkan 11 (58%) guru berada pada kategori kurang paham, 2 (11%) guru berada pada
kategori tidak paham, 6 (32%) guru berada pada kategori paham.

b. Pemahaman dan Pengetahuan Guru Tentang Capaian Pembelajaran

Tabel 3. Kategori pemahaman dan pengetahuan guru tentang capaian pembelajaran

Kelas Interval Kategori Frekuensi Persentase (%)
X >12,0 Sangat Paham 0 0%
10,0 > X > 12,0 Paham 10 53%
8,0>X>10,0 Kurang Paham 6 32%
X <80 Tidak Paham 3 16%
Jumlah 19 100%
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Hasil melalui pengisian angket pemahaman dan pengetahuan guru diperoleh mean
9,31, median 10, modus 8, dan standar deviasi 2,2. Hasil penelitian mengenai
pemahaman dan pengetahuan guru tentang Capaian Pembelajaran didapatkan 6 (32%)
guru berada pada kategori kurang paham, 3 (16%) guru berada pada kategori tidak
paham, 10 (53%) guru berada pada kategori paham.
c. Pemahaman dan Pengetahuan Guru Tentang Pembelajaran dan Asesmen

Tabel 4. Kategori pemahaman dan pengetahuan guru tentang pembelajaran dan asesmen

Kelas Interval Kategori Frekuensi Persentase (%)
X>12,0 Sangat Paham 0 0%
10,0 =X = 12,0 Paham 6 32%
8,0>X>10,0 Kurang Paham 11 58%
X <80 Tidak Paham 2 11%
Jumlah 19 100%

Hasil melalui pengisian angket pemahaman dan pengetahuan guru diperoleh mean
8,94, median 9, modus 9, dan standar deviasi 1,8. Hasil penelitian mengenai pemahaman
dan pengetahuan guru tentang pembelajaran dan asesmen mengacu Kurikulum Merdeka
Belajar didapatkan 11 (58%) guru berada pada kategori kurang paham, 2 (11%) guru
berada pada kategori tidak paham, 6 (32%) guru berada pada kategori paham.
d. Pemahaman dan Pengetahuan Guru Tentang Profil Pelajar Pancasila
Tabel 5. Kategori pemahaman dan pengetahuan guru tentang Profil Pelajar Pancasila

Kelas Interval Kategori Frekuensi Persentase (%)
X>90 Sangat Paham 0 0%
75=>2X =90 Paham 4 21%
6,0>X>75 Kurang Paham 14 74%
X <60 Tidak Paham 1 5%
Jumlah 19 100%

Hasil melalui pengisian angket pemahaman dan pengetahuan guru diperoleh mean
6,52, median 6, modus 6, dan standar deviasi 1,5. Hasil penelitian mengenai pemahaman
dan pengetahuan guru tentang Profil Pelajar Pancasila mengacu Kurikulum Merdeka
Belajar didapatkan 14 (74%) guru berada pada kategori kurang paham, 1 (5%) guru
berada pada kategori tidak paham, 4 (21%) guru berada pada kategori paham.
e. Pemahaman dan Pengetahuan Guru Tentang Perangkat Ajar
Tabel 6. Kategori pemahaman dan pengetahuan guru tentang Perangkat Ajar

Kelas Interval Kategori Frekuensi Persentase (%)
X > 33,0 Sangat Paham 0 0%
27,5=X > 33,0 Paham 7 37%
22,0>X>27,5 Kurang Paham 9 47%
X <220 Tidak Paham 3 16%
Jumlah 19 100%

Hasil melalui pengisian angket pemahaman dan pengetahuan guru diperoleh mean
25,52, median 26, modus 26, dan standar deviasi 5,1. Hasil penelitian mengenai
pemahaman dan pengetahuan guru tentang perangkat ajar mengacu Kurikulum Merdeka
Belajar didapatkan 9 (47%) guru berada pada kategori kurang paham, 3 (16%) guru
berada pada kategori tidak paham, 7 (37%) guru berada pada kategori paham.
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f. Pemahaman dan Pengetahuan Guru Tentang Kurikulum Operasional Satuan

Pendidikan
Kelas Interval Kategori Frekuensi Persentase (%)
X > 33,0 Sangat Paham 0 0%
27,5=X =330 Paham 7 37%
22,0 > X > 27,5 Kurang Paham 9 47%
X <220 Tidak Paham 3 16%
Jumlah 19 100%

Hasil melalui pengisian angket pemahaman dan pengetahuan guru diperoleh mean
6,36, median 6, modus 6, dan standar deviasi 1,2. Hasil penelitian mengenai pemahaman
dan pengetahuan guru tentang Kurikulum Operasional Satuan Pendidikan (KOSP)
mengacu Kurikulum Merdeka Belajar didapatkan 14 (74%) guru berada pada kategori
kurang paham, 1 (5%) guru berada pada kategori tidak paham, 4 (21%) guru berada pada
kategori paham.
2. Faktor Penghambat dan Faktor Pendukung SMK Muhammadiyah Piyungan Dalam
Perencanaan Implementasi Kurikulum Merdeka Belajar
Hasil penelitian kesiapan guru dalam perencanaan implementasi Kurikulum Merdeka
Belajar terdapat faktor-faktor penghambat dan pendukung pada tahap perencanaan tersebut,
oleh karena itu didapatkan hasil penelitian dengan metode wawancara dengan Kepala
Sekolah dan Wakil Kepala Sekolah Urusan Kurikulum SMK Muhammadiyah Piyungan
tentang faktor yang menghambat serta mendukung sekolah terutama pada guru Teknik
Otomotif antara lain:
a. Faktor Penghambat
1) Belum diadakan pelatihan Kurikulum Merdeka Belajar secara serentak dan
berkelanjutan
SMK Muhammadiyah Piyungan terutama pada guru Teknik Otomotif belum
mendapatkan pelatihan Kurikulum Merdeka Belajar secara serentak dan bertahap.
Guru SMK Muhammadiyah Piyungan belajar dan literasi tentang Kurikulum Merdeka
Belajar secara mandiri individu.
2) Bahan Ajar
Pada tahap perencanaan menuju Kurikulum Merdeka Belajar, pada kurikulum baru
sekolah di berikan keleluasaam untuk mengembangkan bahan ajar secara mandiri.
SMK Muhammadiyah Piyungan belum ada dan belum dipersiapkan bahan ajar yang
mengacu Kurikulum Merdeka Belajar.
3) Persiapan Proyek Profil Pelajar Pancasila
Proyek Penguatan Profil Pelajar Pancasila pada Kurikulum Merdeka Belajar, guru
harus dapat berkolaborasi dengan guru lain terkait konten proyek yang ada dalam
Proyek Penguatan Profil Pelajar Pancasila. SMK Muhammadiyah Piyungan belum
membentuk tim terdiri beberapa kolaborasi antar guru untuk mempersiapkan Proyek
Penguatan Profil Pelajar Pancasila.
4) Persiapan pembelajaran berbasis proyek
SMK Muhammadiyah Piyungan pada jurusan Teknik Otomotif terdapat 2 Program
Keahlian, Teknik Kendaraan Ringan Otomotif (TKRO) dan Teknik Bisnis Sepeda
Motor (TBSM). Terutama pada jurusan Teknik Otomotif sudah adanya pembelajaran
materi pengelasan namun masih belum mampu untuk menghasilkan produk dari
materi pengelasan.
5) Platform Kurikulum Merdeka Belajar
Dikarenakan tidak adanya pelatihan Kurikulum Merdeka Belajar secara serentak
dan bertahap luring, dan mengharuskan guru belajar tentang Kurikulum Merdeka
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Belajar secara mandiri dengan Platform Merdeka Belajar yang disediakan
Kemendikbud. Tidak semua guru mau untuk membuka dan kurang minatnya belajar
melalui platform Merdeka Belajar. Adanya kendala untuk guru yang sudah tua
dikarenakan kurang memahami akses online untuk belajar tentang Kurikulum
Merdeka Belajar.
6) Kurangnya minat belajar dan literasi guru
Contoh untuk membuka dan minat belajar guru-guru di SMK Muhammadiyah
Piyungan pada platform Merdeka Belajar hanya kurang lebih 50% dari 24 guru yang
mengajar di SMK Muhammadiyah Piyungan masih belum log in pada kelas pelatihan
platform Merdeka Belajar, hal ini disampaikan Kepala Sekolah. Guru harus
diingatkan dan dihimbau untuk belajar tentang Kurikulum Merdeka Belajar oleh
Kepala Sekolah.
b. Faktor Pendukung
1) Fasilitas sekolah
SMK Muhammadiyah Piyungan sudah tersedia jaringan internet WIFI sekolah
untuk akses internet yang dapat digunakan peserta didik dalam pembelajaran dan guru
dalam pelatihan Kurikulum Merdeka Belajar.
2) Guru muda membantu memahami guru yang lebih tua
Salah satu faktor pendukung yaitu guru yang lebih muda dapat membantu guru
yang lebih tua dalam belajar tentang Kurikulum Merdeka Belajar, karena guru yang
lebih muda lebih cepat memahami teknologi informasi dan dapat akses Platform
Merdeka Belajar secara daring.
3) Alat pembelajaran Praktik Teknik Otomotif
Jurusan Teknik Otomotif SMK Muhammadiyah Piyungan sudah memadai untuk
pembelajaran peserta didik dalam praktik pembelajaran, karena sudah adanya bantuan
dari kerja sama industri.
3. Strategi SMK Muhammadiyah Piyungan Dalam Perencanaan Implementasi
Kurikulum Merdeka Belajar
Hasil penelitian kesiapan guru dalam perencanaan implementasi Kurikulum Merdeka
Belajar terdapat strategi sekolah pada tahap perencanaan tersebut, oleh karena itu
didapatkan hasil penelitian dengan metode wawancara dengan Kepala Sekolah dan Wakil
Kepala Sekolah Urusan Kurikulum SMK Muhammadiyah Piyungan tentang strategi
sekolah dalam mempersiapkan perencanaan implementasi Kurikulum Merdeka Belajar
antara lain:
a. Menyampaikan himbauan literasi kepada guru secara berkala
Bagi kurang minatnya belajar dan literasi guru dalam memahami tentang Kurikulum
Merdeka Belajar selalu dihimbau Kepala Sekolah secara berkala, namun masih
banyaknya guru yang belum menindak lanjuti himbauan kepala sekolah untuk belajar
tentang Kurikulum Merdeka Belajar, tetapi juga sudah ada guru yang sudah menindak
lanjuti himbauan dari Kepala Sekolah tersebut.
b. Berkoordinasi untuk mengajukan instruktur dan pengawas dalam pelatihan Kurikulum
Merdeka Belajar
Strategi SMK Muhammadiyah Piyungan dalam perencanaan implementasi
Kurikulum Merdeka Belajar mengajukan kepada pusat pimpinan wilayah untuk
memberikan pelatihan dan pengawas kedinasan tentang Kurikulum Merdeka Belajar
untuk mendampingi dalam tahap perencanaan implemenasi Kurikulum Merdeka Belajar
di SMK Muhammadiyah Piyungan.
c. Melakukan pelatinan Kurikulum Merdeka Belajar dengan kolaborasi antar guru
Strategi SMK Muhammadiyah Piyungan dalam perencanaan implementasi
Kurikulum Merdeka Belajar bekerja sama dan kolaborasi dengan beberapa koneksi guru
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tentang implementasi Kurikulum Merdeka Belajar, Kepala Sekolah akan melakukan
studi banding dengan satuan pendidikan yang sudah menerapkan Kurikulum Merdeka
Belajar lebih dahulu.
Pembahasan
1. Kesiapan Guru Teknik Otomotif dalam Perencanaan Implementasi Kurikulum
Merdeka Belajar
Kurikulum baru, tentu memiliki banyak perubahan termasuk pada Kurikulum Merdeka
Belajar, mulai dari nama dan istilah, konten kurikulum, tujuan kurikulum, perangkat ajar,
dan sebagainya. Sehingga sebagai langkah selanjutnya yang masih awal dalam persiapan
mengimplementasikan Kurikulum Merdeka Belajar, aspek pemahaman dan pengetahuan
terhadap perubahan hal baru pada kurikulum tersebut perlu diukur sebagai penguat dalam
penentuan kesiapan guru dalam implementasi Kurikulum Merdeka Belajar (Fatah et al.,
2022). Hal ini sejalan dengan hasil penelitian ini menunjukkan bahwa guru kurang paham
terhadap pemahaman dan pengetahuan kurikulum merdeka belajar dengan demikian
mengindikasikan SMK Muhammadiyah Piyungan belum siap untuk implementasi
Kurikulum Merdeka Belajar. Satuan Pendidikan, dunia usaha dan industri serta perguruan
tinggi dapat bekerja sama dalam mengembangkan kurikulum SMK agar Pendidikan yang
dilaksanakan di Indonesia mendapatkan hasil yang baik (Gunadi et al., 2014). Hasil
penelitian menunjukkan perlu dilakukannya pelatihan dan workshop tentang Kurikulum
Merdeka Belajar untuk meningkatkan pemahaman dan pengetahuan guru. Pemahaman dan
pengetahuan guru tentang Kurikulum Merdeka Belajar meningkat setelah diadakan Direct
Interractive workshop Kurikulum Merdeka Belajar (Wibawa et al., 2022).
2. Faktor Penghambat dan Faktor Pendukung SMK Muhammadiyah Piyungan Dalam
Perencanaan Implementasi Kurikulum Merdeka Belajar
a. Faktor Penghambat

Belum dilaksanakannya pelatihan Kurikulum Merdeka Belajar dan bedah kurikulum
baru yang akan diterapkan pada SMK Muhammadiyah Piyungan di tahun ajaran baru.
Bedah kurikulum akan dilakukan pada akhir tahun ajaran sebelum tahun ajaran baru
dilaksanakan, untuk saat ini guru Teknik Otomotif melaksanakan pelatihan Kurikulum
Merdeka Belajar secara individu. Berakibat pemahaman dan pengetahuan guru tentang
Kurikulum Merdeka Belajar menjadi kurang siap. Guru perlu memiliki kemampuan
dalam mengembangkan dan menerapkan kurikulum, dalam rangka meningkatkan
kualitas mengajar (Mantra et al., 2022). Oleh karena itu guru perlu diberikan pelatihan
secara bertahap dan berkelanjutan tentang pengembangan kurikulum supaya mampu
memahami kurikulum yang berlaku dengan baik.

Kendala yang sering ditemui dalam Implementasi Kurikulum Merdeka Belajar yaitu
kurangnya pemahaman konsep dan hal baru yang ada di Kurikulum Merdeka Belajar
oleh pendidik (Miladiah et al., 2023). Perlu dilakukannya pengembangan sumber bahan
ajar digital untuk setiap program keahlian di SMK, khususnya untuk mata pelajaran
produktif (Siswanto et al., 2020).

Pada Jurusan Teknik Otomotif SMK Muhammadiyah Piyungan untuk saat ini belum
bisa menghasilkan produk dari pengelasan karena kurangnya minat untuk membuat
produk dari peserta didik dan guru yang kurang memahami tentang pembelajaran
berbasis proyek. Pelatihan Assembler Edu untuk meningkatkan keterampilan guru dalam
merancang pembelajaran berbasis proyek sesuai kurikulum merdeka belajar dapat
menjadi referensi bagi guru untuk melakukan pembelajaran berbasis proyek yang
variatif, di mana pembelajaran tersebut dapat mengasah kemampuan peserta didik untuk
menganalisis dan menemukan solusi yang tepat (Nugrohadi & Anwar, 2022). Aspek
kompetensi guru Teknik Otomotif SMK Muhammadiyah Piyungan perlu ditingkatkan
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agar lebih berkompeten dalam mengajar pembelajaran terutama untuk mempersiapkan
siswa untuk masuk dunia kerja industri. Guru dapat meningkatkan kompetensi mereka,
khususnya dalam jurusan Teknik Otomotif dalam pembelajaran praktik dan teori dengan
dukungan dari Lembaga Pendidikan dan pemerintah (Sigit Wahyudi & Arifin, 2023).

b. Faktor Pendukung

Dalam hal teknologi dan informasi guru yang lebih muda akan lebih menguasai dan
dapat cepat belajar serta memahami Kurikulum Merdeka Belajar yang pelatihannya
dilaksanakan mandiri melalui teknologi informasi. Dari hal itu dapat membantu guru-
guru yang lebih tua untuk memahami dan mengetahui tentang Kurikulum Merdeka
Belajar. Dalam mendukung pembelajaran praktik jurusan teknik kendaraan ringan dan
Teknik Bisnis Sepeda Motor SMK Muhammadiyah Piyungan sudah ada bantuan dan
kerja sama dari pihak industri Daihatsu dan Astra Honda, Sarana dan prasarana praktik
pembelajaran sudah cukup lengkap untuk mendukung pembelajaran praktik.

Strategi SMK Muhammadiyah Piyungan Dalam Perencanaan Implementasi
Kurikulum Merdeka Belajar

Strategi SMK Muhammadiyah Piyungan dalam perencanaan implementasi Kurikulum
Merdeka Belajar, Kepala Sekolah selalu menyampaikan himbauan kepada guru-guru
melalui media komunikasi Whatsapp grup dalam hal pelatihan tentang Kurikulum
Merdeka Belajar secara mandiri untuk lebih paham dan mengetahui tentang Kurikulum
Merdeka Belajar. Namun strategi itu kurang efektif karena masih banyaknya guru yang
belum menindak lanjuti himbauan Kepala Sekolah tersebut. Dapat ditingkatkannya
koordinasi antara komponen di SMK Muhammadiyah Piyungan dengan dilaksanakannya
rapat-rapat evaluasi rutin bagi guru yang mengajar secara Luring. Pengajaran pendidikan
di Era Kurikulum Merdeka Belajar, guru harus lebih menyadari dirinya harus tertegak
yang kemudian mampu menggerakkan manusia lainnya (Nurzila, 2022).

Strategi selanjutnya, pelatihan Kurikulum Merdeka Belajar dengan kolaborasi antar
guru dimulai dengan guru yang lebih muda karena lebih mudah memahami akses pelatihan
Kurikulum Merdeka Belajar dan kolaborasi membantu guru yang lebih tua untuk
memahami dan mengetahui tentang Kurikulum Merdeka Belajar serta studi banding ke
sekolah lain yang sudah lebih dulu implementasi Kurikulum Merdeka Belajar. Lesson
Study bagi guru dapat menjadi strategi untuk memperdalam pemahaman guru tentang
materi pembelajarannya (Sriyanto, 2007). Pada strategi yang menekankan pada
pemanfaatan komunitas belajar antar guru, strategi tersebut diharapkan dapat menjadi
wadah pertukaran pemikiran, pemahaman dan pengalaman dalam implementasi
Kurikulum Merdeka Belajar(Nurindah et al., 2022).

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan di atas mengenai kesiapan guru Teknik

Otomotif SMK Muhammadiyah Piyungan dalam Implementasi Kurikulum Merdeka Belajar,
maka didapatkan tiga kesimpulan, yaitu:

1.

Kesiapan guru Teknik Otomotif SMK Muhammadiyah Piyungan dalam perencanaan
penerapan Kurikulum Merdeka Belajar, sebanyak 10 (53%) guru berada pada kategori
kurang paham dan 4 (21%) guru berada pada kategori tidak paham. Tingkat pemahaman

mayoritas (74%) guru berada di kategori kurang paham, maka dapat disimpulkan guru
kurang siap dalam implementasi kurikulum Merdeka Belajar di SMK Muhammadiyah
Piyungan. Aspek yang paling menunjukkan guru kurang paham adalah pada aspek
kurikulum operasional satuan pendidikan mengacu pada Kurikulum Merdeka Belajar
diperoleh hasil skor terendah (53%).
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2. Faktor penghambat kesiapan guru yaitu, bedah kurikulum untuk mengevaluasi dan
mempersiapkan guru dalam pelatihan Kurikulum Merdeka Belajar di tahun ajaran baru akan
dilaksanakan pada akhir tahun ajaran nanti dan hanya satu kali, dan minat belajar dan literasi
dalam pemahaman dan pengetahuan Kurikulum Merdeka Belajar guru Teknik Otomotif
kurang baik. Hal ini dibuktikan pada hasil wawancara Kepala Sekolah dan Wakil Kepala
Sekolah Urusan Kurikulum SMK Muhammadiyah Piyungan dari 24 guru yang mengajar
hanya kurang lebih 12 guru yang memahami dan mengetahui tentang Kurikulum Merdeka
Belajar. Faktor pendukung kesiapan guru yaitu, fasilitas sekolah yang sudah mendukung
jaringan internet yang bisa diakses guru dan peserta didik. Alat pembelajaran praktik Teknik
Otomotif sudah mendukung karena di SMK Muhammadiyah Piyungan sudah mendapatkan
bantuan dari industri, Guru yang lebih muda lebih memahami dan bisa menguasai teknologi
informasi dapat membantu guru yang lebih tua untuk mengakses platform Kurikulum
Merdeka Belajar secara daring serta membantu memahami tentang Kurikulum Merdeka
Belajar.

3. Strategi SMK Muhammadiyah Piyungan dalam perencanaan implementasi Kurikulum
Merdeka Belajar yaitu, berkoordinasi untuk mengajukan instruktur dan pengawas dalam
pelatihan Kurikulum Merdeka Belajar secara bertahap, Kepala Sekolah SMK
Muhammadiyah Piyungan selalu menyampaikan himbauan untuk guru dalam hal belajar
dan literasi tentang Kurikulum Merdeka Belajar secara mandiri, Melakukan bedah
kurikulum secara serentak dengan guru SMK Muhammadiyah Piyungan dalam rangka
mempersiapkan pelaksanaan implementasi Kurikulum Merdeka Belajar di tahun ajaran
baru.
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